PROSES PELAKSANAAN DANA DESA DI DESA PONGGOK 







4.1  Kesimpulan  
Proses Pelaksanaan dana desa untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat, 
dalam hal ini pemerintah Desa Ponggok sudah meningkatkan pembangunan di Desa 
Ponggok dalam pemanfaatan dana desa telah dikatakan efektif. Hal ini dapat 
dibuktikan dengan jumlah kegiatan pembangunan yang telah terealisasikan sesuai 
dengan rencana pembangunan yang telah ditetapkan pemerintah desa melalui 
musrembang. Dari hasil  18 (delapan belas) kegiatan pembangunan yang 
direncanankan seluruhnya telah terealisasi dengan 15 (lima belas) kegiatan fisik 
berupa saran dan prasana serta 2 (dua) pemberdayaan masyarakat dan 1 (satu) 
pembinaan kemasyarakatan, meskipun belum terealisasikan namum masyarakat 
yang menyetahui bahwa pemerintah desa memperioritaskan dana desa untuk 
pembangunan fisik dan pemberdayaan masyarakat, sesuai dengan hasil musrenbang. 
Namun kegiatan-kegiatan pembangunan dalam hal ini pembangunan fisik berupa 
saran dan prasanan serta pemberdayaan masyarakat direalisasikan dengan baik. 
a) Kendala-kendala tersebut yaitu lambatnya pencairan dana desa. Seringga 
menghambat pelaksaanan kegiatan-kegiatan pembangunan. Ditambah lagi 
kendala pembebasan lahan untuk pembangunan jalan dan infrastruktur 
lainya. Ada beberapa masyarakat yang tidak memberikan izin untuk lahnya 
dijadikan jalan atau dibanguni fasilitas umum. 
b) Dari segi pelaksanaan pembangunan untuk masyarakat desa sebagai sasaran 
dari pelaksanaan kegiatan-kegiatan pembangunan sudah efektif dengan 
melihat hasil wawancara dan observasi yang dilakukan peneliti selama 
penelitian. Terutama pada kegiatan pembangunan talud sungai jeblangan, 
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dan cor jalan beton barat tugiman yang sangat bermanfaat bagi masyarakat. 
Sebagian besar masyarakat sangat bersyukur dengan adaanya Pembangunan 
saluran air  bersih umbulsari yang memperlancar penanaman padi di sekitar 
desa, dan akses menuju lahan. Kemudian disusul dengan pemeberdayaan 
masyarakat dengan melakukan senam sehat setiap hari sabtu dan pelatihan-
pelatihan untuk meningkat pola pikir masyarakat yang maju dan mandiri 
sesuai dengan visinya. 
c) Keterlibatan masyarakat dalam pelaksanaan dana desa di Desa Ponggok 
sudah cukup baik, dimana masyarakat telah ikut terlibat dalam penyusunan 
rencana pembangunan sampai pada pelaksanaan kegiatan-kegiatan. 
Walaupun tidak dapat dipungkiri bahwa masih ada masyarakat yang tidak 
mengetahui kegiatan-kegiatan pembangunan yang dilakukan oleh pemerintah 




Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis dapat memberikan saran yang 
diharapkan dapat menjadi masukan untuk Desa Ponggok Kecamatan Polanharjo 
Kabupaten Klaten dalam hal pemanfaatan dana desa berbasis partisipasi masyarakat, 
antara lain ; 
1. Mengadakan sosialisasi kepada masyarakat untuk membantu penyebaran  
informasi dan pemahaman mengenai program-program pembangunan 
yang akan dilakukan, sehingga masyarakat akan lebih mudah untuk diajak 
terlibat dalam pelaksanan program-program pemerintah desa, serta ikut 
mengawasi jalannya pelaksanaan dan pemanfaatan dana desa di Desa 
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Ponggok Kecamatan Polanharjo Kabupaten Klaten sesuai dengan 
ketentuan. 
2. Para pelaksana dana desa diberikan peningkatan pengetahuan melalui 
pendidikan dan latihan, khususnya yang menyangkut pengelolaan 
keuangan desa.  
3. Menghidupkan kembali peran LKMD yang menjadi modal sosial 
masyarakat dimana menjadi tempat untuk menampung aspirasi 
masyarakat dalam rangka pembangunan desa. 
